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BAB III 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Komersialisasi Stem Cell merupakan suatu fenomena yang 

memiliki aspek hukum, medis, dan etika yang kompleks. Komersialisasi 

stem cell dapat memberikan manfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan layanan kesehatan, namun jika tidak diatur dengan baik 

maka dapat menimbulkan dampak negatif seperti pelanggaran martabat 

manusia. Berdasarkan perspektif hukum, stem cell dikategorikan sebagai 

benda bergerak yang dapat dikomersialkan secara terbatas sesuai dengan 

UU Kesehatan No. 17 Tahun 2023. Namun aspek perjanjian dalam 

komersialisasi stem cell harus mempertimbangkan syarat sahnya suatu 

perjanjian sebagaimana diatur dalam KUHPerdata, serta memperhatikan 

prinsip-prinsip informed consent dalam praktik medis. Berdasarkan segi 

etika, penggunaan stem cell harus mengikuti prinsip Beauchamp and 

Childress yaitu menghormati otonomi pasien, tidak merugikan, berbuat 

baik, dam keadilan. Namun dalam praktiknya masih ditemukan berbagai 

pelanggaran etik seperti penggunaan stem cell embrionik, kurangnya 
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transparansi informasi kepada pasien, serta praktik illegal yang dilakukan 

tanpa adanya regulasi, dan pengawasan yang ketat. 

B. SARAN 

Pemerintah harus meningkatkan restriksi tentang komersialisasi 

stem cell dengan menetapkan aturan yang lebih rinci mengenai etika, 

prosedur, dan sistem pengawasan. Untuk memastikan bahwa praktik ini 

tidak melanggar harkat dan martabat manusia atau bertentangan dengan 

nilai-nilai kemanusiaan, diperlukan kebijakan yang lebih tegas. 

Pengawasan dan penegakan hukum yang lebih ketat untuk memastikan 

bahwa komersialisasi stem cell di Indonesia berjalan sesuai dengan 

Undang-Undang khususnya Kesehatan dan tidak melanggar hak-hak 

pasien. Adapun bentuk pengawasan lain dengan cara membentuk badan 

pengawas khusus untuk mengawasi dan memberikan sanksi secara yuridis 

terhadap pelanggaran. Diharapkan bahwa komersialisasi stem cell di 

Indonesia akan berkembang secara bijaksana, meningkatkan layanan 

kesehatan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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